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Abstrak 

Tujuan_Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga,kualitas produk dan media social 

terhadap keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff .  

Desain/Metode_Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dimana variabel diukur 

menggunakan skala likert. metode pengamatan (observation).populasi penelitian ini adalah para 

pengikut (followers) dari  social media yaitu di instagram dan di marketplace yaitu shopee.dengan 

jumlah populasi sebanyak 1006 pengikut, kemudian sampel yang diambil untuk pengolahan data 

sebanyak 100 orang . pengambilan sampel dihitung menggunakan rumus slovin.pengolahan data 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27,dengan analisis deskriptif dan mengunakan hipotesis 

analisis regresi berganda.  

Temuan_Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1)harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff. (2)kualitas produk berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff .(3) media social tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff. (5) 

secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel harga,kualitas produk,dan 

media social secara bersamaan terhadap keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff. 

Tipe Penelitian_Studi Empiris 

Kata Kunci : harga ,kualitas produk,media sosial dan keputusan pembelian. 
 

I. Pendahuluan 

Thrift shop merupakan tempat berjualan pakaian second impor yang memiliki ciri khas untuk 
kalangan anak muda hingga lansia.thriftshop tidak dapat disamakan dengan f o (factory outlet ),karena 
konsep produk yang dijual pun berbeda.thriftshop lebih bersifat ekslusif dan terbatas karena thrift 
menjual berbagai macam jaket berbeda model dan kesamaan produk nya pun hanya beberapa persen 
saja dibandingkan jika kita membeli baju baru yang model dan bahan nya akan banyak ditemukan 
Makalah ini bertujuan untuk  kesamaan nya.trend pakaian seperti ini tentu saja tidak akan bertahan 
lama jika tidak disertai dengan manajemen yang baik dan analisis daya saing terhadap dunia fashion 
thrift yang sudah ada.strategi yang tepat untuk mempertahankan bentuk usaha seperti ini adalah 
sangat diperlukan nya kreatifitas untuk menjadi kan produk yang kita jual dalam skala kecil dan terbatas 
ini menjadi menarik di mata para pecinta fashion thrift. Tren membeli pakaian bekas atau thrifting 
sedang berkembang pesat di Indonesia. Thrift shop, baik yang online maupun offline, semakin banyak 
bermunculan di berbagai wilayah. Daya tarik bagi konsumen adalah harga terjangkau, kualitas yang 
baik, dan keberadaan merek terkenal dalam pakaian bekas tersebut, terutama yang berasal dari luar 
negeri. 

Menurut survei Goodstats tentang preferensi gaya fesyen style  generasi muda Indonesia pada 
Agustus 2022 dengan melibatkan 261 responden, hampir setengah responden, sekitar 49,4%, 
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mengaku sudah mencoba membeli pakaian bekas dari thrifting. Sebanyak 34,5% belum pernah 
mencoba, sementara 16,1% menyatakan tidak akan mencoba.  

 
  
Dari data grafik yang ditampilkan diatas, terlihat bahwa hampir sebagian anak muda pernah 

melakukan thrifting hal ini terjadi karena ada beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk 
pembelian thrifting antara lain harga nya yang terjangkau, kualitas produk yang baik, citra merek dari 
luar negeri, pemasaran melalui media sosial, dan lain-lain. Dalam pembelian pakaian bekas, konsumen 
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk harga nya yang terjangkau.  

 Menurut (Saputra 2020) mengatakan bahwa harga adalah suatu nilai atau sejumlah uang yang 
dibebankan kepada konsumen untuk mendapatkan manfaat dari suatu produk (barang/jasa) yang 
dibeli dari penjual atau produsen.pakaian thrift terkenal dengan harga nya yang jauh lebih terjangkau 
jika dibandingkan dengan harga pakaian baru tetapi bermerk.  

Selain harga nya yang terjangkau konsumen juga akan mempertimbangkan kualitas  produk. 
Maka tidak heran jika kualitas produk adalah faktor penting yang di pertimbangkan. Menurut kotller dan 
keller dalam (Permata 2023) menjelaskan bahwa kualitas produk merupakan salah satu kemampuan 
suatu barang yang dapat memenuhi harapan pelanggan .maka dari itu pelaku usaha jika ingin 
memenuhi kepuasan pelanggan, maka pelaku usaha  tersebut harus mengatur strategi agar mampu 
mempertahankan barang yang ditawarkan.  

Persaingan dalam dunia fashion tidak hanya terjadi di kalangan penjual baju baru saja,namun 
juga terjadi pada penjual pakaian bekas. Untuk meningkatkan penjualan, diperlukan strategi 
pemasaran yang efektif. Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah memanfaatkan media sosial.  

Media sosial merupakan platform online yang menggunakan internet dan memungkinkan 
pengguna untuk berinteraksi secara langsung, berpartisipasi, serta berbagi konten.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga,kualitas produk dan juga media 
sosial terhadap keputusan pembelian serta mengetahui faktor mana yang lebih cenderung 
mempengaruhi keputusan pembelian terhadap sebuah produk.  

Berdasarkan uraian  tersebut di atas ,maka penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam 
tentang pengaruh kualitas ,harga dan media social terhadap keputusan pembelian tersebut diatas 
dengan judul penelitian ini adalah “pengaruh harga,kualitas produk dan media sosial terhadap 
keputusan pembelian jaket di thrift shop happythriftstuff”.  

 

II. Kajian Teori 

1. Pemasaran  
Menurut Philips dan Dunchan dalam (Sigit Santosa 2020).   Pemasaran   adalah   segala  

kegiatan untuk menyampaikan barang-barang ke tangan konsumen  (rumah  tangga)  dan  ke  
konsumen industri.  Jadi,  dalam  kegiatan  pemasaran  itu tidak   termasuk   kegiatan   perubahan   
bentuk barang  yang  kita  jumpai  di  dalam  industri. Sedangkan  menurut  Maynard  dan  Beckman 
dalam (Sigit Santosa 2020) (Pemasaran berarti segala usaha yang meliputi penyaluran barang dan 
jasa dari  sektor  produksi  ke  sektor  konsumsi.   
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Menurut Kotler dan Armstrong dalam  (Sigit Santosa 2020)pemasaran adalah analisis, 
perencanaan, implementasi, dan pengendalian dari program-program yang dirancang untuk 
menciptakan, membangun, dan memelihara pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli 
sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen adalah proses perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan pengawasan. Jadi dapat diartikan bahwa 
manajemen pemasaran adalah analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian dari 
programprogram yang dirancang untuk menciptakan, membangun, dan memelihara pertukaran yang 
menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan pemasaran. 
 
2. Keputusan pembelian  

Menurut (Ditiolebiet 2021)mengatakan Keputusan pembelian adalah suatu proses pemilihan 
salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masaKeputusan pembelian adalah seleksi terhadap 
dua pilihan atau lebih.  

Menurut (Anisa 2021)Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan 
keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi 
konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa, biasanya konsumen selalu 
mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang sudah dikenal oleh masyarakat 
(Kotler&Armstrong,). Teori ini dikuatkan dengan teori milik Handoko T. H. (Anisa 2021)yang 
mengatakan bahwa keputusan pembelian meliputi keputusan akan bentuk produk dan merek 
,keputusan akan jumlah produk yang dijual,keputusan akan sistem pembayaran dan waktu 
pembelianya. 

 
3. Harga  

Dalam jurnal (Saputra 2020) mengatakan harga adalah nilai uang yang harus dibayarkan oleh 
konsumen kepada penjual atas barang atau jasa yang di belinya.dengan kata lain,harga adalah nilai 
suatu barang yang ditentukan oleh penjual. Ada juga yang mengatakan definisi harga adalah sejumlah 
uang yang di bebankan kepada konsumen untuk mendapatkan manfaat dari suatu produk (barang atau 
jasa ) yang di beli dari penjual atau produsen penggunaan istilah “harga” umumnya dipakai dalam 
kegiatan jual beli suatu produk ,baik itu barang maupun jasa.harga jual di tentukan oleh penjual dan 
mengambil keuntungan dari harga tersebut,sedangkan konsumen mendapatkan kebutuhan nya 
dengan membayar produk tersebut dengan harga yang ditentukan. Menurut koller dan amstrong 
(Saputra 2020)pengertian harga sejumlah uang yang dibebankan terhadap suatu produk (barang atau 
jasa),atau jumlah nilai yang harus di bayar konsumen demi mendapatkan manfaat dari produk tersebut.  

Menurut Oentoro dalam Sudaryono Dalam jurnal (Fenny 2021)mengatakan ,harga merupakan 
suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada 
waktu tertentu dan tempat tertentu. Menurut Habiba dan Sumiati (Fenny 2021) harga merupakan 
komponen penting atas suatu produk, karena akan berpengaruh pada keuntungan produsen. Harga 
juga merupakan salah satu penentu kebehasilan suatu perusahaan karena harga menentukan 
seberapa besar keuntungan perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang atau jasa 
menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan menurun, namun jika harga terlalu 
rendah maka akan mengurangi keuntungan perusahaan. 

4. Kualitas produk  
Menurut Mowen dan Minor dalam (Anisa 2021) menjelaskan bahwa Kualitas produk (product 

quality) didefinisikan sebagai evaluasi menyeluruh pelanggan atas kebaikan kinerja barang atau jasa 
Dalam persaingan yang ketat seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk menawarkan produk yang 
berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga tampak berbeda dengan produk pesaing. Kualitas 
merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan pembeli sebelum membeli suatu produk. 
Perusahaan harus memiliki kualitas yang baik atau sesuai dengan harga yang ditawarkan ketika 
menjual produk maupun jasa di dalam menjalankan suatu bisnis. Peningkatan kualitas produk atau jasa 
perlu terus dilakukan karena dapat membuat konsumen merasa puas terhadap produk atau jasa yang 
mereka beli, dan akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian ulang. 
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5. Media sosial  
Menurut Gunelius Dalam (Nursiti 2022) dikatakan Pemasaran menggunakan media sosial atau 

biasa disebut social media marketing adalah jenis pemasaran yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan kesadaran merek yang dilakukan dengan tools dari web sosial yang dapat dilakukan 
dimanapun kapanpun. 

 
Penelitian terdahulu  

Penelitian yang dilakukan oleh (Permata 2023) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh harga, kualitas produk, citra merek, dan media sosial terhadap keputusan pembelian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data yang kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan Software IBM SPSS 
Versi 26. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 152 responden pada masyarakat Solo Raya yang telah 
membeli dan mengunjungi event thrift. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
probability sampling dengan teknik penentuan sampel simple random sampling.  

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh (Ridho 2020) penelitian ini bertujuan ialah untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah harga dan kualitas produk berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian pade label store.populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh konsumen 
yang membeli produk label store pekan baru.teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
mengunakan purposive sampling yakni penetapan sampel berdasarkan tujuan dan pertimbangan 
peneliti dan konsumen yang sudah pernah membeli label store pekan baru.  
 

III. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif merupakan 
pendekatan penelitian yang menggunakan data-data berupa angka dan ilmu pasti untuk menjawab 
hipotesis penelitian. Menurut Moh Kasiram dalam (waruwu 2023) .  
 Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif Menurut Etna Widodo Muchtar dalam 
(Mayang, 2022) mengatakan bahwa metode penelitian deskriptif adalah metode riset yang digunakan 
untuk memperjelas gejala sosial melalui berbagai variabel penelitian yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel 
secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan 
sebenarnya.    

Sedangkan dalam buku (Syafrida 2021)Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan sampel 
adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut Djarwanto dalam Iskandar (2020), Populasi 
merupakan skor keseluruhan dari individu yang karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-satuan 
tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orangorang, institusi-institusi, benda-benda.   
Populasi penelitian ini adalah konsumen thriftshop happythriftstuff berjumlah 1006 orang dilihat dari 
followers akun instagram dan shopee Pada mei 2024 penelitian ini, peneliti tidak membuat Batasan. 
Jumlah sampel pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin dan menghasilkan sampel  
yaitu sejumlah 100 orang konsumen yang pernah membeli jaket di thriftshop happythriftstuff.  
Data primer pada penelitian ini dikumpulkan mengunakan kuisioner dengan 17 pernyataan yang sudah 
sesuai dengan indicator pada masing-masing variabel pada penelitian ini.dengan menggunakan skala 
likert.data sekunder berasal dari buku-buku dan jurnal ilmiah yang relevan.analisis data dilakuka 
menggunakan SPSS versi 27. 

IV. Hasil Dan Pembahasan 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Harga, 
kualitas produk dan media sosial ) terhadap variabel dependen (Keputusan pembelian) dengan 
menggunaka regresi linear berganda: 

1. Analisis Regresi Linier Berganda  
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Model   Understardized 

coeficients   

Standardized 

coeficients   

t   Sig.   

B   Std.  
Error   

Beta   

(constant)  6,575  1,534    4,285  <,001  

Harga  .031  .145  .033  .217  .829  

Kualitas 

produk  
.316  .141  .389  2,245  .027  

Media  
sosial   

.138  .141  .149  .978  .331  

Sumber Data Olahan Penulis (2024)  

Berdasarkan tabel 4.33 diatas output SPSS diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:    

Y  = -6,575+ 0,031 X1 + 0,316 X2 +0,138 X3    

Keterangan: Y = Keputusan pembelian, X  = Harga, X  = Kualitas produk, X  = Media Sosial  

2. Uji-T(parsial)  

Uji t digunakan untuk melihat tingkat signifikansi variable independen mempengaruhi variable 
dependen secara individu.  Dasar pengambilan Keputusan Uji T (Parsial)   

a. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.)   

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0.05 maka ada pengaruh secara parsial (masing-masing) 
antara variabel X terhadap variabel Y.   

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 maka tidak ada pengaruh secara parsial antara 
variabel X terhadap variabel Y.   

b. Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel.   

1. Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh secara parsial (masingmasing) antara 
variabel X terhadap variabel Y.   

2. Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel X 
terhadap variabel Y.   

  

Diketahui nilai t tabel  

T tabel = (α/2 ; n-k-1 atau df residual)  

T tabel = (0.05/2 ; 100-3-1)  

T tabel = (0.025 ; 96)  

T tabel = 1.985 
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Tabel  uji T(parsial) 4.3 1  

Model  Understardized 

coeficients  

Standardized 

coeficients  

  

   t  Sig.  

B  Std. 

Error  

Beta  

(constant)  6,575  1,534    4,285  <,001  

Harga  .031  .145  .033  .217  .829  

Kualitas 

produk  
.316  .141  .389  2,245  .027  

Media 

sosial  
.138  .141  .149  .978  .331  

 

Sumber:data olahan (2024)  

Berdasarkan tabel di atas hasil dari uji t regresi berganda menyatakan bahwa:   

Variabel harga dengan t hitung sebesar 0,217 dan nilai t tabel sebesar 1,985 dan nilai signifikasi 
pada variabel harga yaitu 0,829> alfa 0,05 dalam hal ini t hitung lebih kecil dari t tabel, 

a) maka dengan demikian secara empiris H1 ditolak dan Ho menerima Ho, maka dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa variabel harga tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian.    

b) Variabel kualitas produk dengan t hitung sebesar 2,245 dan nilai t tabel sebesar 1,985 dan nilai 
signifikansi pada variabel kualitas produk  yaitu 0,027 > 0,05 dalam hal ini t hitung lebih besar  dari 
t tabel, maka dengan demikian secara empiris H1 diterima  dan menolak  Ho, maka dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian.    

c) Variabel media sosial  dengan t hitung sebesar 0,978 dan nilai t tabel sebesar 1,985 dan nilai 
signifikansi pada variabel media sosial  yaitu 0,331 < 0,05 dalam hal ini t hitung lebih kecil dari t 
table , maka dengan demikian secara empiris H1 ditolak dan Ho menerima Ho, maka dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa variabel media sosial  tidak berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian.  

3. Uji - F (simultan )  

Uji f dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sebarapa jauh variable independen atau bebas 
secara bersama-sama dapat mempenagruhi variable dependen atau terikat. Pengaruh dari variable 
bebas terhadap bariabel terikat dapat dilihat dari uji F.  Dasar pengambilan Keputusan Uji F  

(Simultan)  

a. Berdasarkan nilai Signifikansi (Sig.) dari output Anova.  

1. Jika nilai Sig. < 0.05, maka ada pengaruh secara Simultan (Bersama-saama) antara 
Varaiabel X terhadap Variabel Y.  

2. Jika nilai Sig. > 0.05, maka tidak ada pengaruh secara simultan antara Varaiabel X 
terhadap Variabel Y.  
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b. Berdasarkan Perbandingan Nilai F hitung dengan F tabel.  

1. Jika nilai F hitung > F tabel, maka ada pengaruh secara Simultan (Bersama-saama) 
antara Varaiabel X terhadap Variabel Y.  

2. Jika nilai F hitung < F Tabel, maka tidak ada pengaruh secara simultan antara Varaiabel 
X terhadap Variabel Y.  

Diketahui F tabel :  

k = Jumlah variabel Independen n = Jumlah responden  

F Tabel = (k ; n-k)  

F tabel = (3 ; 100-3)  

F tabel = (3 ; 97)  

F tabel = 2.696  

Tabel uji-F simultan 

 

Berdasarkan tabel  diatas hasil dari uji F regresi berganda menyatakan:   

Nilai Sig. 0,001 < nilai Sig. 0,05, dan juga nilai F hitung 13,536 > F tabel 2.696 hal tersebut 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan (bersama sama) antara variable X (harga X1, 
kualitas produk X2, media sosial  X3,) terhadap variable Y.   

4.uji koifisien determinasi   
Uji koefesien determinasi (R2) dilakukan untuk menentukan dan memprediksi seberapa besar 

atau penting kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variable independen secara bersama-sama 
terhadap variable dependen. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS, dari hasil analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut:    

Tabel  hasil koefisien determinasi 
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Berdasarkan tabel diatas hasil koefisien determinasi regresi berganda menyatakan.  

Berdasarkan tabel output di atas diketahui nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,297 R square 
ini hasil dari penguadratan nilai koefisien korelasi R, yaitu 0,545x0,545= x 0,667 = 0,297. Besarnya 
angka koefisien determinasi (R square) adalah 0,297 atau 29,7% mengandung arti bahwa variable 
X (harga,kualitas produk, dan media sosial) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 
variable Y (keputusan pembelian) sebesar 29,7% Sedangkan sisanya (100% - 29,7% = 70,3%) 
dipengaruhi oleh variable lain diluar persamaan regresi ini atau variable yang tidak diteliti.   

 

V. Penutup 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel harga (X1),kualitas produk 

(X2),media sosial (X3) terhadap keputusan pembelian konsumen jaket di thriftshop happythriftstuff 

dengan tujuan untuk mengetahui variabel yang paling dominan diantara variabel bebas yang telah di 

ajukan dalam sebelumnya maka dari itu dapat ditarik kesimpulan .  

a) variabel harga (X1) memilki hasil yang tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan 
pembelian konsumen jaket di thriftshop happythriftstuff(Y) dengan koefisien regresi mempunyai nilai 
sebesar 0,031  artinya dalam temuan hasil penelitian ini variabel harga tidak memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff.  

b) Variabel kualitas produk( X2) memilki hasil yang berpengaruh positif terhadap variabel 
keputusan pembelian konsumen jaket di thriftshop happythriftstuff(Y) dengan koefisien regresi 
mempunyai nilai sebesar 0,316 artinya dalam temuan hasil penelitian ini variabel kualitas produk (X2) 
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff.  

c) variabel media sosial (X3) memilki hasil yang tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan 
pembelian konsumen jaket di thriftshop happythriftstuff(Y) dengan koefisien regresi mempunyai nilai 

sebesar 0,138   artinya dalam temuan hasil penelitian ini variabel harga tidak memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian jaket di thriftshop happythriftstuff. 
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